BAB 11
KONSEP TENTANG MAKANAN DAN MINUMAN HALAL

DAN KONSEP SYUBHAT DALAM ISLAM

A. Konsep |lam tentang Makanan dan Minuman Halal
1. Pengertian Makanan dan Minuman Halal

Secara etimolognakanberarti memasukkan sesuatu melalui mulut,
sedangkammakananialah segala sesuatu yang boleh dimak&ralam
bahasa arab makanan berasal dari &ata’am (2=k!) dan jamaknyal-
atimah (.=kY)) yang artinya makanan-makarfarSedangkan dalam
ensiklopedi hukum Islammakanan ialah segala sesuatu yang boleh
dimakan oleh manusia atau sesuatu yang menghilarggar’

Minum, secara etimologi berarti meneguk barang cair aemgulut,
sedangkarminumanadalah segala sesuatu yang boleh dimifiubalam
bahasa arab minuman berasal dari kddasyribah(%:_<%') dan jamaknya
al-syarb (<) yang artinya minuman-minumanSedangkan dalam
ensiklopedi hukum Islam diartikan dengan jenisad@u zat cair yang bisa

diminum?

! Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Pergunggi Agama/IAIN,limu Figh,
Jakarta: Direktorat Pembinaan Perguruan Tinggi Agéstam, 1983, h. 525.

2 Ali Mutahar, Kamus Mashur, Kamus Arab Indonesiakarta: Hikmah, 2005, Cet.
ke-1, h. 130.

% Abdul Azis Dahlan, et. alEnsiklopedi Hukum IslamJakarta: Ikhtiar Baru van
Hoeve, 1996, Cet. ke-1, h. 1071.

* Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Pergunggi Agama/ IAIN,loc. cit

> Ali Mutahar, op. cit.,h. 649.

® Abdul Azis Dahlan, et. alpp. cit.,h. 1179.
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Halal berasal dari bahasa arab>4{!)) secara etimologi berarti
melepaskan ikatan, dibolehkan, tidak dilarang mentukum agama.
Sedangkan dalam ensiklopedi hukum Islam ialah aegabuatu yang
menyebabkan seseorang tidak dihukum jika menggumngkaatau sesuatu
yang boleh dikerjakan menurut syata’.

Dalam bukuPetunjuk Teknis Pedoman Sistem Produksi Hygdalg
diterbitkan oleh Departemen Agama disebutkaskananadalah barang
yang dimaksudkan untuk dimakan atau diminum olehusia, serta bahan
yang digunakan dalam produksi makanan dan minu®egangkarnalal
adalah sesuatu yang dibolehkan menurut ajaran fslam

Jadi pada intinya makanan dan minuman halal adaktanan dan
minuman yang baik yang dibolehkan memakan atau memiya
menurut ajaran Islam yaitu sesuai dengan yang idipbkan dalam Al-
Quran dan Hadits.

2. Dasar Hukum tentang Makanan dan Minuman Halal

Prinsip pertama yang ditetapkan Islam adalah bgbada asalnya

segala sesuatu yang diciptakan Allah itu halal mkabbah, tidak ada yang

haram, kecuali jika ada nash (dalil) yang shahildak cacat

" Mochtar EffendyEnsiklopedi Agama dan Filsafatakarta: Universitas Sriwijaya,
2001, h. 285.

8 Abdul Azis Dahlan, et. alpp. cit, h. 505-506.

° Bagian Proyek Sarana dan Prasarana Produk HalektDiat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Hagitunjuk Teknis Pedoman Sistem Produksi
Halal, Jakarta: Departemen Agama RI, 2003, h. 3.
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periwayatannya) dan sharih (jelas maknanya) yanggheramkanny’
Sebagaimana dalam sebuah kaidah fikih :
A28 Jo i Ok g sy o3V g 2

Artinya: “Pada asalnya, segala sesuatu itu boleh (mubah)nggja ada
dalil yang mengharamkannya™.

Para ulama dalam menetapkan prinsip bahwa segalatsi asal
hukumnya boleh merujuk pada dalil yang berbunyi :
s 2N G b S gls ol 5a

Artinya: “Dialah yang menciptakan untuk kalian segala sesuditbumi’.
(Al-Bagarah: 293

3 548 L &8 U s 335 s Ug s i8N s G
Artinya:*Apa yang dihalalkan Allah adalah halal dan apa yan
diharamkan-Nya adalah haram, sedangkan apa yang
didiamkannya adalah dimaafkar®.
Halal dan haram adalah masalah yang hanya dit@mtaleh Allah
semata, tidak ada suatu makhluk yang ikut camplandanenentukan
halal dan haram ini atau menentukan hukum lainrayayyoersumber dari

keduanya, kecuali dengan cara merujuk pada kaidalak yang telah

ditentukan Allah SWT, yaitu tatkala tidak ada ngahg jelas baik dalam

19 yusuf QardhawiAl Halal wal Haram fil Islamterj. Muammal Hamidy,Halal
Haram dalam IslamSurakarta: PT. Bina llmu, 1993, h. 14.

! Syeikh Abu Bakar bin Abil Qasim bin Ahmad bin Mufmad bin Abi Bakar bin
Muhammadbin Sulaiman bin Abil Qasim bin Umar Al-AhdaAl-Faraidul Bahiyyahter;.
Moh. Adib Bisri, Terjemah Al-Faraidul Bahiyyalikudus:Menara Kudus, 1977, h. 11.

12 Al-Quran dan Terjemahnydakarta: Departemen Agama RI., 1993. h. 13.

13 Syeikh Abu Bakar bin Abil Qasim bin Ahmad bin Mutiad bin Abi Bakar bin
Muhammad bin Sulaiman bin Abil Qasim bin Umar Aldsh, loc. cit.
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Al-Quran maupun As-Sunnah.Dalam Surat Yunus ayat 59 Allah SWT

berfirman :

Oy e &
Artinya:“Katakanlah: Terangkanlah kepadaku tentang rezekingya
diturunkan Allah kepadamu, lalu kamu jadikan sebagya
haram dan (sebagiannya) halal. Katakanlah: ApakalatAtelah
memberikan izin kepadamu (tentang ini) atau kamugaea-
adakan saja terhadap Allah?”. (QS. Yunus: 59)

Kepedulian Allah SWT sangat besar terhadap pexsoalakanan
dan minuman. Hal ini tercermin dari firman-Nya dalaAl-Quran
mengenai katéha’am yang berarti “makanan” terulang sebanyak 48 kali
dalam berbagai bentuknyd. Sedangkan kegiatan yang berhubungan
dengan makan vyaitu “minum” yang dalam bahasa AlaQudisebut
syaribaterulang sebanyak 39 kali.

Pada dasarnya semua makanan dan minuman yanglbdeas
tumbuh-tumbuhan, sayur-sayuran, buah-buahan damarhedalah halal

kecuali yang beracun dan membahayakan nyawa mafu&a ulama

sepakat bahwa semua makanan dan minuman yangplaat#\l-Quran

% Muhammad Mutawalli Sya'rawiAl-Halal wal Haram, terj. Amir Hamzah
FachrudinHalal dan HaramJakarta: Pustaka Al-Kautsar, Cet. ke-1, 1994, {223

' Al-Quran dan Terjemahnyap. cit, h. 315-316.

' Sahabudin, et. alEnsiklopedia Al-Quran: Kajian Kosakataakarta: Lentera Hati,
2007, h. 994.

7 Abdul Azis Dahlan et.algp. cit.,h. 1179.

18 Bagian Proyek Sarana dan Prasarana Produk Hatektbiat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Ha@iunjuk Teknis Pedoman Sistem Produksi
Halal, op. cit, h. 7.
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keharamannya adalah haram hukum memakannya baijakanaupun
sedikit™

Dasar hukum tentang makanan dan minuman hakaiaalatin :

a. Al-Quran:

Artinya: “Dan makanlah makanan yang halal lagi baik darisapang
Allah telah rizkikan kepadamu, dan bertakwalah kipa

AII)%Q yang kamu beriman kepada-Nya”.(QS. Al-Maidah:
88

O35 46) 2280 s 1y 1 YOS 18G5 G 1SS
Artinya: “Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yanelah

diberikan Allah kepadamu dan syukurilah nikmat AJlgka
kamu hanya kepada-Nya menyembah”.(QS. An-Nahl)414

Py
a

szl wlglat 1323 V5 & W5 o380 & G gl iy
Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi balari
apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengi
langkah-langkah setan karena sesungguhnya syaitan i
adalah musuh yang nyata bagimu”.(QS. Al-Bagaral8)i%6

)

b. Hadist Rasulullah SAW:

wolo. ;o o-, ] Lo -
djjjﬁ jw \.u sl

:J»\J”/Ju Jbg/i}id/\&/&@'\.;d&;% AR
A G G }m \ax\d‘uLmJﬁqu@ﬂ\d\JU\L@_’

' proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Pergurnggi Figama/IAIN, limu

Figh, loc. cit

2 Al-Quran dan Terjemahnya, op. cit., 176.
L bid., h. 419.
?21bid., h. 41.
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Artinya: “Abu Kuraib Muhammad biAl-‘Ala menceritakan kepadaku,
Abu Usamah menceritakan kepada kita, Fudhail binzdai
menceritakan kepada kita, ‘Adiy bin Tsabit menedan
kepadaku dari Abi Hazm dari Abu Hurairah berkata:
Rasulullah bersabda: Wahai manusia, sesungguhnyah Al
itu Maha Baik, Dia tidak menerima kecuali yang lyaing
baik-baik. Sesungguhnya Allah memerintahkan kepada
orang-orang yang beriman sebagaimana ia memerirgahk
kepada para rasul. Allah berfirman: Wahai para rgsu
makanlah dari sesuatu yang baik-baik dan lakukardatal
yang shaleh. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahuidepha
apa yang kalian lakukan. Dan firman-Nya: Wahai agan
orang yang beriman, makanlah hal yang baik-baiki dgra
yang kami rizkikan kepadamu. Kemudian Rasulullah
menyebutkan seseorang yang jauh perjalanannaya dan
rambutnya  yang acak-acakan berdo’a dengan
menengadahkan tangannya ke langit (sambil berkatahai
Tuhan Wahai Tuhan. Sedangkan makanan, minuman dan
pakainnya adalah sesuatu yang haram. Maka bagaimana
mungkin do’anya terkabulkan ?”. (HR. Muslim)

Sile 22 Ol &l Whs LMD op 2 el Shs
& Jz2s o 11 J6 fd Sl 22 5033 SUE 4 2 2D
MG R IRFART Jums,mjﬂ.sjuzwuy”m sksl:p
ey 4 A G 58 i 280 U f 538 e b B

24(4‘2_\_'Q

Artinya: “Ismail bin Musa As-Suddy menceritakan kepada, k&aif
Ibn Harun menceritakan kepada kita dari Salman Axnhly
dari Abi 'Usman An-Nahdiy dari Salman Al-Farisi lkata:

23 Al-Imam Abi Al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj Al-Qusgiri Al-Yasaburj Shahih
Muslim Juz Il, Beirut: Darul Kutub Al-limiyyah, 1992, F03.

24 Al-Hafidz Abi Abdillah Muhammad bin Yazid Al-Qazwi Ibn Majah, Sunnah
Ibnu Majah Juz Il, Beirut: Darul Fikr, tt., h. 1117.
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Rasulullah SAW ditanya tentang mentega, keju déedae
liar ? Beliau menjawab: Apa-apa yang telah diha&ikoleh
Allah dalam kitab-Nya (Al-Quran) adalah halal, appa
yang diharamkan-Nya, hukumnya haram, dan apa-aps ya
Allah diamkan/tidak dijelaskan hukumnya, maka rangsuk
yang suatu yang dimaafkan”.(HR. lbnu Majah)

a/u“ E/Té)‘j‘:;bbksé;a’@/

OF L) g G Gaas

z

8 0

Lg.b-

@

o ¥t akeg e Jo d J35 061 06 L L p e

Bl ) ola)) Slm Vs
Artinya: “Muhammad bin Yahya menceritakan kepada Kita,
Abdurrazzaqg  menceritakan  kepada  kita, Ma'mar
menceritakan kepada kita dari Jabir Al-Ju’fi dadkrimah
dari Ibn Abbas berkata: Rasulullah SAW bersabdangim
membahayakan diri sendiri dan jangan pula membakaya
orang lain”. (HR. lbn Majah)

c. Kaidah fighiyyah :

£33 & NPT PO BN ORI
Artinya: “Pada asalnya, segala sesuatu itu boleh (mubalnirgma
ada dalil yang mengharamkarf®.

e K W PGNP AN RO

Artinya: “Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boletkuim
asal sesuatu yang berbahaya adalah harz%”

U\iEs 13343 ads Fo 3 S
Artinya: “Hukum itu berputar bersama alasannya, ada darakigya
alasan”?®

M/mwd\,lz“b /"’ }ﬁg:;ﬂ\r.% >
Artinya: “Hukum sesuatu apakah itu haram atau boleh, liaatpada
mafsadatnya dan kemaslahatannya”.

> |bid., h. 784.

% Syeikh Abu Bakar bin Abil Qasim bin Ahmad bin Mufad bin Abi Bakar bin
Muhammad bin Sulaiman bin Abil Qasim bin Umar Aldéh, op. cit.,h. 11.

" proyek Pembinaan Pangan Halal Ditien Bimas Islam Benyelenggaraan Haji,
Pedoman Fatwa Produk HaldDerpartemen Agama RI, 2003, h. 76.

% Munawir Syadzalijjihad Kemanusiaanjakarta: Paramadina, Cet. ke-1, 1997, h.
50.
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Menurut Yusuf Qardhawi, hukum halal dan haram shdean pada :

“Pada dasarnya segala sesuatu boleh hukumnyah#&alagn dan
man hanyalah wewenang Allah, Mengharamkan yang! luza

menghalalkan yang haram adalah perbuatan syiriladeeAllah,

Sesuatu diharamkan karena ia buruk dan berbahayk $esuatu
yang halal maka tidak lagi membutuhkan yang hafesuatu yang
mengantarkan kepada yang haram maka haram pulamimyk
Mensiasati yang haram maka haram pula hukumnya, bidik tidak

menghapuskan hukum haram, Hati-hati kepada yanghsyuagar
tidak terjatuh pada yang haram, Yang haram adadmbnih untuk
semua, Darurat mengakibatkan yang haram menjaehbd)

3. Syarat-syarat dan Kriteria Makanan dan Minuman Halal
Sebagian rahmat Allah kepada umat manusia ialah tidek
membiarkan manusia dalam kebimbangan tentang hihlalehdan haram.
Sebaliknya, Dia menjelaskan yang halal dan menkmmayang haram

sedemikian rupa sebagaimana firman-Nya :

838 @

L;“ys(&mwuvﬁdwmjwm 2 55 B T T 2T ug
/o.t.:wbr.l&\)ﬁ usripj@ b.abojl@j.f:fu)u\"”jb..p\

Artinya: “Mengapa kamu tidak mau memakan (binatang-binatgagg
halal) yang disebut nama Allah ketika menyembetihpadahal
sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada karauyapg
diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa yang terpaksaka
memakannya. Dan sesungguhnya kebanyakan (dari maqnus
benar-benar hendak menyesatkan (orang lain) denigawa
nafsu mereka tanpa pengetahuan. Sesungguhnya Tuhanaa
lah yang lebih mengetahui orang-orang yang melampau
batas.”.(QS. Al-An’am: 118}

9 Nazar BakryFigh dan Ushul FighJakarta: PT. Raja Grafindo Persada, Cet. ke-4,
2003, h. 64.

% yusuf QardhawiAl Halal wal Haram fil Islamterj. Wahid Ahmadi, et. alHalal
dan Haram dalam Islan§olo: Era Intermedia, 2000, h. 33.

3L Al-Quran dan Terjemahnya, op. cit., 207.
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Manusia dalam menjaga kelangsungan hidupnya mekaerl
makanan dan minuman yang terdiri dari binatang btthriumbuhan dan
benda lain yang dianugerahkan Allah SWT kepadahgtapi tidak semua
binatang, tumbuh-tumbuhan dan benda-benda yangp@rdli bumi ini
halal dimakan manusia. Ada yang halal dan adayarg haram dimakan.
Makanan dan minuman yang diharamkan manusia memakan
meminumnya itu ada yang ditetapkan dengan Al-Qurada yang
diterangkan dengan hadist dan ada pula yang dikmtaperdasarkan
ijtihad para ulam&?

Dalam hal makanan, ada dua pengertian yang big&#&iegorikan
kehalalannya vyaituhalal dalam mendapatkannydan halal dzat atau
subtansi barangnyaHalal dalam mendapatkannya maksudnya adalah
benar dalam mencari dan memperolehnya. Tidak decg@nyang haram
dan tidak pula dengan cara yang b#tiladi, makanan yang pada dasarnya
dzatnya halal namun cara memperolehnya dengan fedeam seperti:
hasil riba, mencuri, menipu, hasil judi, hasil kpsudan perbuatan haram
lainnya, maka secara otomatis berubah status hujaimenjadi makanan
haram®*

Dalam Al-Quran makanan yang di haramkan pada pokokanya

ada empat yaitu dalam Surat Al-Bagarah ayat 173 :

%2 proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Pergurnggi Figama/IAIN, limu
Figh, loc. cit.

% Thobieb Al-Asyhar,Bahaya Makanan Haram bagi Kesehatan Jasmani dan
Kesucian Rohaniakarta: PT. Al-Mawardi Prima, Cet. ke-1, h. $7-9

** Ibid., h. 99-100.
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Artinya: “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan baéimu keing
darah, daging babi dan binatang yang (ketika diselhif)
disebut (nama) selain Allah. Tetapi barang siapalada
keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui bateskartidak
ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengarggin
Maha Penyayang”.(QS. Al-Bagoroh: 173

Ayat di atas menerangkan bahwa makanan yang dikaraitu ada

empat macam, yaitu :

1. Bangkai, yang termasuk kategori bangkai adalah heyang mati
dengan tidak disembelih, termasuk di dalamnya heweamg mati
tercekik, dipukul, jatuh, ditanduk atau diterkametolhewan buas
kecuali yang sempat menyembelihnya.

2. Darah, maksudnya adalah darah yang mengalir dasiameyang
disembelih.

3. Daging babi, apapun yang berasal dari babi hukumrgam baik
darah, daging, tulang dan seluruh bagian tubuh babi

4. Binatang yang disembelih dengan menyebut namanselizih >

Sedangkan minuman yang diharamkan adalah semuakiddramer

(minuman beralkohol), sebgaimana firman Allah :

0% 0

Jak g ooy 85 el peads sl G AT 30 @el g

£

34 . Zo (% . 3,
| (,_Q,J 332856 ot

% Al-Quran dan Terjemahnya, op. .cih. 42.

% Qamaruddin Shaleh, et. aRYATUL AHKAM Ayat-ayat Larangan dan Perintah
dalam Al-Quran Pedoman Menuju Akhlak MuslBandung: CV. Penerbit Diponegoro, 2004,
h. 476-477.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (memmnu
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundsib
dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk pedma
syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agkamu
mendapat keberuntungan”.(QS. Al-Maidah: 90)

07 ° 1% o0 -~ Y ° 80 Lo~ M EEY /,//o./‘ . (R4 o %1 a0 }a/ .o,
X o 2L B B B s A A G 1 B e 2 s U

:J@p;)fg;l;muxp&ﬁsg;};éé;sg;@ﬁg;;;jﬁuﬁ;:J@
A ol S S U e St 5

Artinya: “Suwaid bin Nasr mengabarkan kepada kita, berkathdullah
yaitu Ibn Al-Mubarak mengabarkan kepada kita daankimad
bin Zaid berkata: Ayyub menceritakan kepada kitai dafi’
dari Ibn Umar dari Nabi SAW bersabda: Setiap yang
memabukkan itu haram dan setiap yang memabukkan itu
khamer”.(HR. Nasai).

Menurut dalil di atas, benda yang termasuk keldotpramli-zatih
(zatnya) sangat terbatas, yaitu darah yang mengalir, dabely dan
alkohol (khamer), sedang sisanya termasuk kedakdomipok haranii-
ghoirih yang karena cara penanganannya tidak sejalan desygariat
Islam.

Dalam hal untuk kepentingan penetapan fatwa h8&l] hanya
memperhatikan apakah suatu produk mengandung unsur- benda
haram li-zatih atau haram li-ghairih yang karena geenanganannya tidak
sejalan dengan syari'at Islam atau tidak. Dengdn kata, MUI tidak
sampai mempersoalkan dan meneliti keharamannyasddtit haram li-

ghairih, sebab masalah ini sulit dideteksi dan hukaerupakan

kewenangan MUI, karena itu persoalannya diserakkpada pihak-pihak

37 Al-Quran dan Terjemahnya, op. cit, 176.
3 Al-lmam Abi Abdirrahman Ahmad bin Syu’aib An-Nasais-Sunan Al-KubraJuz
I, Beirut: Darul Kutub Al-limiyyah, 1991, h. 212.
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yang berkepentingafl. Kriteria makanan halal menurut para ahli di LP

POM MUI didasarkan pada bahan baku yang digundaman tambahan,

bahan penolong, proses produksi dan jenis pengenodsik makanafy

Produk halal yang dimaksud adalah :

a. Tidak mengandung babi dan bahan yang berasal alairi b

b. Tidak mengandung bahan-bahan yang diharamkan sbaken-bahan
yang berasal dari organ manusia, darah, kotoraprd&otdan lain
sebagainya.

c. Semua bahan yang berasal dari hewan halal yanmlogté menurut
tatacara syari'at Islam.

d. Semua tempat penyimpanan, tempat penjualan, péragolalan
transportasinya tidak boleh digunakan untuk babka Jpernah
digunakan untuk babi barang yang tidak halal lanterlebih dahulu
harus dibersihkan dengan tatacara yang diatur dsyaniat Islam.

e. Semua makanan dan minuman yang tidak mengandunggkfa

Jadi dapat disimpulkan bahwa syarat-syarat prqolukgan halal
menurut syariat Islam adalah :

a. Halal dzatnya

b. Halal cara memperolehnya

c. Halal dalam memprosesnya

% pProyek Pembinbaan Pangan Halal Ditjen Bimas Islam Penyelenggaraan Haiji,
Pedoman Fatwa Produk Halabp. cit.h. 33.

“0 Thobieb Al-Asyharpp. cit, h. 136-137.

“l Bagian Proyek Sarana Dan Prasarana Produk Halekidrat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Dan Penyelenggaraan Hghduan Sertifikasi HalaDakarta: Departemen
Agama RI, 2003, h. 2.
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d. Halal dalam penyimpanannya
e. Halal dalam pengangkutannya
f. Halal dalam penyajiannya.

Umat Islam harus berhati-hati dalam memilih makartarutama
pada era teknologi dan globalisasi seperti sekaiancgkehalalan dan
kesucian produk makanan olahan yang dibuat olebsindtidak dapat
diketahui secara jelas. Bisa saja dalam produksteyleandung zat-zat
yang membahayakan maupun zat-zat yang berasdatan yang haram.

Makanan yang kita makan dapat mempengaruhi sikappérilaku
yang akan dipertanggungjawabkan di hadapan Allair $}aik di dunia
maupun di akhirat. Menurut M. Rusli Amin, ada belper kerugian atau
bahaya yang ditimbulkan dari sesuatu yang haratarafain:

a. Menimbulkan dosa, karena melakukan perbuatan y#augulg.

b. Memperoleh murka dan azab dari Allah, yaitu mentiaksa dari
Allah dan masuk neraka.

c. Bahaya bagi kesehatan jasmani, yaitu munculnyaalarbpenyakit
dalam tubuh.

d. Bahaya bagi kesehatan ruhani, yaitu: kerugiantaplrseperti dilanda

berbagai kesusahan di dalam kehidupan, terhalangnya hati

2 Bagian Proyek Sarana dan Prasarana Produk Hak#tbiat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Hahya Jawab Seputar Produk Halalakarta:
Departemen Agama RI., 2003, h. 17.
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menjadi gelap karena dosa serta mempengaruhi meatalperilaku
menjadi buruk?
4. Fatwa Majelis Ulama Indonesia tentang Produk Halal
Fatwa menurut bahasa adalah suatu jawaban dalaim kejadian
(peristiwa)** Sedangkan fatwa menurut arti syari'at ialah memgian
hukum syara’ dalam suatu persoalan sebagai jawalem suatu
pertanyaan, baik si penanya itu jelas identitasmaupun tidak, baik
perseorangan maupun koleKff.
Fatwa produk halal adalah fatwa yang ditetapkah &lomisi Fatwa
MUI mengenai produk makanan, minuman, obat, kokaedan produk
lainnya. Fatwa tersebut ditetapkan setelah dilakukserangkaian
pembahasan dalam rapat Komisi Fatwa yang didalddngan laporan
hasil auditing oleh LP POM MUI dan peserta rapamaedang bahwa
produk dimaksud tidak mengandung hal-hal yang din&an, baik dari
aspek bahan maupun dalam proses produkéfhya.
Setelah ditetapkan kehalalanya dalam rapat, ddjuatsatu
keputusan fatwa untuk produk-produk yang diputuskaam rapat secara
tertulis sebagaimana keputusan fatwa pada umum3aanjutnya

dibuatkan sertifikat yang disebut dengan “Sertifikdalal”. Dengan

3 M. Rusli Amin, Waspadai Makanan Haram di Sekitar Kita, Panduan aiter
Hidup Sehat, Berkah dan Selam&karta: PT. Al-Mawardi Prima, 2004, h. 156-175.

4 Rohadi Abdul FatahAnalisis Fatwa Keagamaan dalam Figih Isladakarta: PT.
Bumi Aksara, 2006, h. 7.

* Yusuf QardhawiFatwa antara Ketelitian dan Kecerobohalakarta: Gema Insani
Press, 1997, Cet. ke-1, h. 5.

“® Proyek Pembinaan Pangan Halal Direktorat Jendnathingan Masyarakat Islam
dan Penyelenggaraan Hafiedoman Fatwa Produk Haladp. cit.,h. 21.
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semikian dapat dikatakan fatwa produk halal merapakeputusan yang
diwujudkan dalam bentuk sertifikat hafdl.

Dalam pelaksanaan sertifikasi halal pada umumnydl KManya
menetapkan fatwa halal, sebab apabila laporan haslting dipandang
masih meragukan atau ternyata ditemukan indikasuagur haram dalam
produk yang dilaporkan ataupun proses produksingaga tidak sejalan
dengan ketentuan halal, Komisi Fatwa meminta LP R@Mk melakukan
audit kembali. Dari sini diketahui bahwa pada dagamMUI tidak pernah
mengeluarkan fatwa produk haram. Akan tetapi urkakus tertentu
terkadang MUI menetapkan pula fatwa haram sebagandalam kasus
MSG Ajinomoto yang menggunakan bacto soytone. Reaet fatwa
haram seperti ini didasarkan pada maslahah 'anffhah.

Berkaitan dengan produk halal, Majelis Ulama Irefa Provinsi
Jawa Tengah menetapkan Keputusan Fatwa No. 01/MUSDVMUI-
JATENG/II/2006 berdasarkan Musyawarah Daerah VII IMRIovinsi
Jawa Tengah tahun 2006 tentang makanan dan minuyaeny
mengandung zat berbahd{aKeputusan Fatwa tersebut menetapkan
bahwa :

1. Pada dasarnya formalin, boraks, rhodamin B, danamietellow

adalah netral dan mubah apabila digunakan sebagaimeestinya.

“7bid.

“®bid., h. 22.

% Himpunan Keputusan Musyawarah Daerah VII Majeliarbh Indonesia Propinsi
Jawa Tengah, Semarang: Majelis Ulama Indonesi&,20%2.
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Apabila bahan-bahan tersebut disalahgunakan unt@acampur
makanan dan minuman maka hukumnya adaéabm

2. Memproduksi dan memperdagangkan makanan dan minwyaag
menggunakan bahan tambahan yang mengandung zahhgabbagi
kesehatan seperti formalin, boraks, rhodamin B wfetanil yellow
merupakan perbuatan tercela dan hatam.

Selain itu, Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesialain rapat
Komisi bersama LP POM MUI pada tanggal 17 Ramadi##il H yang
bertepatan dengan tanggal 13 Desember 2002 M, jugaetapkan
Keputusan Fatwa tentang Penetapan Produk HalaanDképutusan fatwa
tersebut menyatakan :

1. Produk-produk sebagaimana tersebut dalam lampipotiesan fatwa
ini ditetapkan kehalalannya dan kesuciannya.

2. Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan, dengan nkete jika
dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan akgwerfBaiki dan
disempurnakan sebagaimana mestittya.

Diantara produk yang difatwakan antara lain progekyedap rasa
(Monosodium Glutamate, MSG) dari PT. Ajinomoto Indsia yang
menggunakan Bacto Soytone (ditetapkan haram) dag geenggunakan
Mameno (ditetapkan halal), kepiting (ditetapkanahaepanjang tidak

menimbulkan bahaya bagi kesehatan manusia), cdbumjdaya cacing

50 i
Ibid., h. 59.
*1 Proyek Pembinaan Pangan Halal Ditien Bimas Islam Blenyelenggaraan Haiji,
Pedoman Fatwa Produk Halal, op. ¢ith. 77-78.
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untuk diambil manfaatnya tidak untuk dimakan hukyenmubah) dan
jangkrik (ditetapkan halal sepanjang tidak menirkbnlmadharat)*
Dengan adanya fatwa MUI tersebut diharapkan dalgatiikan
sebagai pedoman dan rujukan bagi masyarakat untelkgkonsumsi
produk/makanan halal serta mampu mengurangi danmmealisir kasus-
kasus peredaran produk makanan atau minuman yangamgung bahan

haram.

B. Konsep Syubhat dalam Islam
1. Pengertian dan Dasar Hukum tentang Syubhat

Katasyubhatberasal dari bahasa arab:-{!') artinya keadaan sama,
serupa, keadaan gelap, kabur, samar, tidak J2l&slam ensiklopedi
hukum Islamsyubhatberarti sesuatu yang ketentuan hukumnya tidak
diketahui secara pasti, apakah dihalalkan atau ratimean. Dalam
pengertian yang lebih luayubhatialah sesuatu yang tidak jelas apakah
benar atau tidak, atau masih mengandung kemungkierar atau sala.
Abdurrahman Ar-Rasyid dalam bukunbalal Haram Menurut Al-Quran
dan Hadist mendefinisikansyubhat adalah setiap perkara yang tidak

begitu jelas antara halal dan haramnya bagi mandsilaini dapat terjadi

*2|bid., h. 79-120.
3 Ahmad Warson Munawwadl-Munawwir, Kamus Arab-Indonesia984, h. 740.
** Abdul Azis Dahlan, et. alpp. cit.,h. 1759.
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karena tidak jelasnya dalil dan mungkin karenaktigégasnya jalan untuk
memahami nash atau dalil yang ada terhadap susstiwe>®

Menurut Imam Al-Ghazali syubhat adalah :

]
og-, % 7

R G fe e OBl @ O Cpl OL T e
56 V‘, :3’\.5

. oo

Artinya: “Sesuatu yang masalahnya tidak jelas karena di dayam
terdapat dua macam keyakinan yang berlawanan yangul
dari dua faktor yang menyebabkan adanya dua kegakin
tersebut.

Hukum syubhat didasarkan pada hadist Rasulullah SAW
EHIEERII S JRUTREANY u;j:;éu&bUw:;"” s
g ’;4-\, e I Jiks dos ok & sdxﬁpm 35y Eas J6 p
A o T Sl B 5 S0 BN SlaER ST B G
gt O et e Lo s s oo 108 ames il T S5 08
e 80 O Y ki O Bay ab O3 g o ST WS s

T(sdag olyy) A& & o by W

Artinya: “Qutaibah bin Sa’id menceritakan kepada kita, Hanamiin
Zaid mengabarkan kepada kita dari Mujalid dari Syadari
Nu'man bin Basyir berkata: Saya mendengar RastiulEAW
bersabda: Halal itu jelas dan haram itu jelas putlgn diantara
keduanya ada perkara-perkara syubhat (yang samanaas),
banyak orang yang tidak mengetahuinya. Maka bariapgs
yang meninggalkannya, maka ia telah membersihkamydi
untuk agamanya dan kehormatannya, maka selamatkalflah
barang siapa jatuh kepada hal syubhat, maka ia aeakan
jatuh kepada yang haram. Umpama seorang yang memggja
dekat daerah yang terlarang, seakan ia nyaris jafoiemasuki)
daerah itu. Ketahuilah bahwa setiap negara ada tdgasnya,

°> Abdurrahman Ar RasyidHalal Haram Menurut Al-Quran dan Hadjsfiakarta:
Prestasi Pustaka, 2006, h. 47.

% Al-Imam Abi Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazafiya 'Ulumuddin,
Jilid 11, Beirut: Darul Fikr, Cet. ke-1, 1989, h. 112.

> Abi ’lsa Muhammad bin ’Isa bin Saurahl-Jami’ As-Shahih wa Huwa Sunan At-
Tirmidzi, Juz Ill, Beirut: Darul Kutub Al-limiyyah, tt., h. 511.
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dan tapal batas Allah adalah yang diharamkannyaiR( At-
Turmudzi)

Terhadap persoalan syubhat, Islam memberikan gyats yang
disebutwara’ (sikap berhati-hati karena takut berbuat haram)mBna
dengan sifat ini seorang muslim diharuskan menjantdiri dari masalah
yang masih syubhat sehingga ia tidak akan terkepstda perbuatan yang

haram>® Pengertiawara’ menurut Imam Muhammad bin Ismail adalah :

FE ey O ol L2 B

Artinya: “Wara’ adalah menjauhkan diri dari hal-hal yang belyelas

halal dan haramnya karena takut terjatuh pada peakgang
haram”.

Dalam hadist yang diriwayatkan oleh Imam Turmudasullah
SAW memerintahkan kepada umatnya agar menjauhingaringgalkan

perkara syubhat :

o3 e ih G 53 0 A B G G el ot 3 s
G hais G opde 3 asdl 5 J6 st o o 5w
el D o A g3t G Shis J6 ¢ dlls e W Lo A1 J3

2 o /a' i ‘/‘.‘/’f/o.g/} “w oy ﬁ.f Z 180 o NI~ 1 Z 180 . o /w//
i3 I Oy il 3% O AR IR R E S R

(s oly))
Artinya: “Abu Musa Al-Anshari merceritakan kepada kita, Albah bin
Idris mengabarkan kepada kita, Syu’bah mengabarkepada
kita dari Buraid bin Abi Maryam dari Abi Al-HaurasASa'diy
berkata: saya berkata kepada Hasan bib Ali: Apagyamgkau
hafal dari Rasulullah ? Hasan berkata (menjawabdng saya

*8 yYusuf QardhawiAl Halal wal Haram fil Islamterj. Wahid Ahmadiop. cit, h. 62.

% Al-lmam Muhammad bin Ismail Al-Amir Al-Yamny Ashkan’any, Subulus
Salam Syarhu Bulughul Maram Min Jam’i Adillati Akkkam,Juz IV, Beirut: Darul Kutub Al-
IImiyyah, Cet. ke-I, 1988, h. 314.

® Al-lmam Al-Hafidz Abi Al-‘Ula Muhammad Abdurrahmatbn Abdurrahim Al-
Mubarakfuri, Tuhfatul Ahwadzi bi Syarhi Jami’ At-Turmuddiyz VII, Beirut: Darul Kutub
Al-limiyyah, 1990,h. 186-187.
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hafal dari Rasulullah SAW: Tinggalkan perkara yang
meragukanmu kepada perkara yang tidak meragukaiamena
kejujuran itu adalah ketenangan hati sedangkan &&hn itu
adalah keraguan”. (HR. Turmudzi )

Dalil di atas merupakan pokok dalam hal meninggalkgubhat
dan memperingatkan dari berbagai jenis keharamatanD hadist ini
Rasulullah memerintahkan kepada umatnya untuk rggalkan perkara
yang meragukan dan memerintahkan kepada umatnyk amtngambil
perkara yang meyakinkan.

Maka apabila seorang muslim mewujudkan apa yanmttitkan
Rasulullah dalam hadist di atas, maka ia telah agenkehormatannya
dari celaan dan menjaga dirinya agar tidak jatuhd&kam keharaman.
Sebagaimana sabdany&idpa menjaga dirinya dari syubhat (perkara
yang samar) maka sungguh ia telah menjaga agamanigmn
kehormatannya”Dan perbuatan ini akan mengantarkannya kepada sikap
wara’.

Maka sesuatu yang masih diragukan kehalalan ataar&eannya
harus dibuktikan kebenaran akan halal atau hararselygngga seseorang
menjadi jelas dan yakin untuk melakukannya apat@fanasuk barang
halal dan meninggalkan apabila itu telah jelas k@hannya. Sesuai
dengan kaidah figh :

S Jig Y G

Artinya: “Keyakinan itu tidak dapat dihilangkan dengan kguan”.®*

1 peunoh Daly dan Quraisy Syihab (ed&Jshul Figh II, Jakarta: Departemen
Agamal986, h. 194.
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Menurut Ahmad Batahi Al-Khatabi, hukum meninggallsyibhat
ada tiga, yaitu: wajib, sunah dan makruh. Jika ysywphat itu diyakini
membawa pada yang haram, maka meninggalkannyahadajé. Jika
yang syubhat itu lebih berat kepada yang haramamaéninggalkannya
adalahsunah.Jika lebih berat kepada yang halal, maka menikggalya
adalahmakruh

2. Sumber-sumber Perkara Syubhat

Keraguan(syak)itu adalah suatu ungkapan untuk dua keyakinan

yang saling bertentangan yang bersumber dari chebs®leh karena itu
mana yang tidah mempunyai sebab atau bukti tidgkatdanenjadi
ketetapan yang mengimbangi keyakinan yang berlawas@hingga
kemudian menjadi syak (ragtd.

Batasan syubhat(haddusy-syubhat)menurut Ibnu Qudamah

adalah:

%

% 0 G-, -5 A - 20 v (- % O e e o d. ‘ﬂ/
64, 53aneN pliniah aik 22 Fide OIslel 40 &5 L oagi]) s
‘-/J-'" s o e = J M - IR LJpJ P

Artinya: “Batasan syubhat adalah sesuatu yang dipertentangkiua
keyakinan, berasal dari dua hal yang memang sela@sgan
keyakinan ittL ®°

62 Al-lmam Muhammad bin Ismail Al-Amir Al-Yamny Ashkan’any,op. cit., h.
317.

% Imam Al-Ghazali,Al Halal wal Haram,terj. Abdul hamid zahwartialal, Haram
dan SyubhatSolo: CV. Pustaka Mantiq, Cet. ke-1, 1995, h. 45.

6 Al-lmam Asy-Syaikh Ahmad bin Abdurrahman bin Quddm Al-Magqdisy,
Mukhtashar Minhajul QashidirBeirut: Maktabah Darul Bayan, 1978, h. 89.

% Al-lmam Asy-Syaikh Ahmad bin Abdurrahman bin Quddm Al-Magqdisy,
Mukhtashar Minhajul Qashidinterj. Katur SuhardiMinhajul Qashidin Jalan Orang-orang
yang Mendapat Petunjuklakarta: Pustaka Al-Kautsar, Cet. ke-1, 20060/. 1
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Perkara syubhat dapat ditetapkan melalui bebenapder. Imam
Al-Ghazali dalam Ihya ’'Ulumuddin menjelaskan sumlsgubhat itu
antara lain :

a. Keraguan dalam sebab yang menghalalkan dan yanghaemkan
(219 M) Codl (3 ead 58

Keraguan tersebut tidak terlepas dari dua kemuoagk yaitu
setara atau kecenderungan pada salah satu daceduagkinan. Jika
kedua kemungkinan itu setara/sama, maka hukumnyalalad
berdasarkan yang dikenal sebelumnya. Jika salaln dati dua
kemungkinan itu lebih kuat maka hukumnya adalah lgagg lebih
kuat. Contoh: Dilemparkan anak panah pada buruamud® itu
terluka lalu terjatuh ke air dan ditemukan telamjadi bangkai. Tidak
ada yang tahu apakah buruan itu mati karena teaggatau karena

lukanya. Maka buruan ini adalah haram karena aaatagg hararfi’
b. Keraguan yang ditimbulkan oleh percampugadl=Y ogice ELi)

Yaitu bercampurnya yang haram dan yang halahgghi tidak
dapat dibedakan lagi antara keduanya sehingga rhikaraguan
apakah sesuatu itu halal atau haram. Contoh: Ddgangkai seekor
kambing bercampur dengan daging beberapa ekor kamyang

disembelih secara halal. Maka keraguan dalam hadiarus dijauhi

% Al-Imam Abi Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazafiya ‘Ulumuddin,
loc. cit.

67 Al-Ghazali, Mukhtashar Ihya ‘Ulumuddinterj. Irwan KurniawanMutiara lhya
‘Ulumuddin,Bandung: Mizan, Cet. ke-1, 2008, h. 153-154.
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karena tidak ada tanda pada daging dari bangkaj yemcampur.
Apabila ada keraguan yang beralasan bahwa dagimgkaakambing
itu telah bercampur maka hal tersebut hafam.

c. Keraguan karena adanya hubungan kemaksiatan desedpaf yang

menghalalkar(iwese M Condly ez O

Hubungan itu dapat terlihat pada sesuatu itu isenmada
tujuannya, pada permulaannya atau pada persoaaipgli. Namun
maksiat ini bukan sejenis maksiat yang merusak ajkatan
perjanjian) atau membatalkan sebab yang menghalaiesuatu.
Contoh: menyembelih dengan pisau rampokan, mebjuh anggur

kepada seorang pembuat khafifer.
d. Keraguan karena perbedaan dalam berbaga(?dafh’l\ &3 d‘)’\.b'-‘y’\)

Perbedaan di dalam berbagai dalilnya ini segentbedaan di
dalam sebab-sebabnya. Karena sebab menentukan hudamdan
haram sedangkan dalil untuk mengetahui hukum rddal haram.
Lebih jelas lagi bahwa dalil merupakan sebab ubigk sampai pada
pengertian yang nyata pada suatu baflnilisalnya sabda Nabi
SAW: "Orang mukmin menyembelih atas nama Allah Ta’'alak b=
menyebut nama Allah atau tidakHadist ini bertentangan dengan

sebuah ayat Al-Quran yang jelas dan beberapa haghsig

% Jmam Al-Ghazali,lhya ‘Ulumuddin, terj. Purwanto, lhya ‘Ulumuddin, Buku
Keempat: AdaiMakan Nikah, Mencari Nafkah, Berdagang, Halal-Haram sikaSayang dan
PersaudaraanBandung: Penerbit Marja’, Cet. ke-1, 2004, h. 156.

*pid., h. 157.

% Imam Al-GhazaliAl Halal wal Haram terj. Abdul Hamid Zahwamp. cit.,h. 86.
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mengatakan bahwa mengucapkan nama Allah pada sagembelih
adalah wajib. Dengan demikian hadist terdahulusditinggalkan’

Wallahu 'alam bissawab.

" Imam Al-GhazaliJhya ‘Ulumuddin terj. Purwantopp. cit.,h. 159.



